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BAB III

METODE PENELITIAN
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian
Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan penelitian kuantitatif. Menurut Borg dan Gall (1989) metode kuantitatif disebut juga metode tradisional, positivistik, scientific, dan metode discovery.
 

Dinamakan metode tradisional karena metode ini sudah lama digunakan sehingga sudah mentradisi sebagai metode penelitian. Metode ilmiah atau scientific karena telah memenuhi kaidah-kaidah ilmiah yaitu konkrit/empiris, obyektif, terukur, rasional dan sistematis. Metode discovery karena metode ini dapat dikembangkan berbagai iptek baru.

Penelitian Kuantitatif adalah suatu proses menemukan pengetahuan  yang  menggunakan  data  berupa angka sebagai alat menemukan keterangan mengenai apa yang ingin kita ketahui.

Adapun kriteria dalam penelitian kuantitatif sebagai berikut:

a. Desain: Spesifik, jelas, rinci, ditentukan sejak awal dan menjadi pegangan langkah demi langkah
b. Tujuan: menunjukkan hubungan antara variabel, menguji teori, mencari generalisai yang mempunyai nilai prediktif

c. Teknik pengumpulan data: kuesioner, observasi dan wawancara terstruktur

d. Instrumen penelitian: Tes, angket, wawancara terstruktur, instrumen yang telah terstandar 

e. Data: Kuantitatif, hasil pengukuran variabel yang dioperasionalkan dengan menggunakan instrument

f. Sampel: Besar, representatif, sedapat mungkin random, ditentukan sejak awal

g. Analisis: Setelah pengumpulan data, deduktif, menggunakan statistic untuk menguji hipotesis

h. Hubungan dengan responden: dibuat berjarak, gahkan sering tanpa kontak agar lebih objektif, kedudukan peneliti lebih tinggi dari pada responden, jangka pendek sampai hipotesis dapat dibuktikan

i. Usulan desain: Luas dan rinci, literature yang berhubungan dengan masalah dan variable yang diteliti, prosedur yang spesifik dan rinci langkah-langkahnya, masalah dirumuskan dengan spesifik dan jelas, hipotesis dirumuskan dengan jelas, ditulis secara rinci dan jelas sebelum terjun ke lapangan.

j. Kapan peneliti dianggap selesai yaitu Setelah semua kegiatan yang direncanakan dapat terlaksanakan

k. Kepercayaan terhadap hasil penelitian, Pengujian reabilitas dan valaiditas

Jenis penelitian yang akan dilakukan dalam penelitian kuantitatif ini berdesain eksperimen. Penelitian eksperimen adalah suatu proses penelitian yang digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang lain dalam kondisi yang terkendali yaitu variable-variabel dapat dipilih dan variable-variabel lain dapat mempengaruhi proses eksperimen itu dapat di kontrol secara ketat.
 Ciri khas dari penelitian eksperimen ini adalah adanya kelompok kontrol.
Bentuk desain penelitian yang digunakan peneliti adalah quasi experimental design atau yang biasa disebut eksperimen semu. Dengan tujuan agar peneliti dapat mengontrol semua variabel yang mempengaruhi jalannya eksperimen.
Dalam desain ini terdapat dua kelompok yaitu kelompok kontrol dan kelompok eksperimen. Kelompok kontrol adalah kelompok yang tidak diberi perlakuan dan kelompok eksperimen adalah kelompok yang diberi perlakuan. Pada penelitian ini diambil dua kelas sebagai sampel yaitu satu kelas sebagai kelompok kontrol dan satu kelas lain sebagai kelompok eksperimen. 

Di sini peneliti yang melakukan tindakan dengan memberikan perlakuan berbeda pada  kelas eksperimen terhadap  kelas kontrol. Peneliti bisa menggunakan observator untuk mengamati eksperimen yang sedang berlangsung. Dengan penelitian ini peneliti ingin melihat seberapa besar prestasi belajar siswa pada  kelas eksperimen setelah diberi perlakuan (treatment) lalu diberi post test dibandingkan dengan prestasi belajar  siswa dari kelas control yang tidak diberi perlakuan.  
B. Populasi, Sampling dan Sampel Penelitian

1. Populasi 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari atas obyek/subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
 Yang dimaksudkan generalisasi adalah mengangkat kesimpulan penelitian sebagai sesuatu yang berlaku pada populasi.

Jadi populasi di sini bukan hanya orang yang dijadikan subyek tetapi juga benda-benda lain. Populasi juga bukan hanya kuantitas/jumlah yang ada pada subyek/objek termasuk juga karakteristik dan sifat dari subyek/objek tersebut. Populasi penelitian ini adalah keseluruhan siswa kelas VII SMP Negeri 2 Sumbergempol Tulungagung yang berjumlah 212 siswa.

2. Sampling 
Penjelasan yang akurat tentang karakteristik penelitian perlu diberikan agar jumlah sampel dan cara pengambilannya dapat ditentukan secara tepat.
 Teknik pengambilan sampel disebut sampling. 
Pengambilan sampel ini dilakukan sedemikian rupa agar diperoleh sampel (contoh)  yang dapat berfungsi sebagai contoh, atau dapat menggambarkan keadaan populasi yang sebenarnya. Sampel yang dipilih benar-benar representatif, dalam arti dapat mencerminkan keadaan populasi secara cermat. 

Pengambilan sampel dikatakan simple atau sederhana karena dilakukan secara acak atau random (simple random sampling) dari populasi.
 Pengambilan tidak didasarkan pada tingkat atau prestasi. Pengambilan sampel ini sebagai kelas kontrol dan sebagai kelas eksperimen.

Mengenai besar kecilnya sampel siswa yang diambil dalam penelitian ini didasarkan pada pendapat yang menyatakan bahwa “untuk sekedar ancar-ancar apabila subyeknya kurang dari 100 lebih baik diambil semua sehingga penelitiannya merupakan penelitian populasi, selanjutnya jika subyeknya besar, dapat diambil antara 10-15% atau 20-25% atau lebih.

Sesuai teori di atas, dalam mengambil jumlah sampel responden dari populasi yang ada, maka pada penelitian ini menggunakan sampel sebanyak 25% yaitu sebanyak 52 peserta didik kelas VII SMP Negeri 2 Sumbergempol Tulungagung yang terbagi atas kelas VII C dan VII D.
3. Sampel 

Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti.
 Salah satu syarat yang harus dipenuhi di antaranya adalah bahwa sampel harus diambil dari bagian populasi.
 Karena keterbatasan dana, tenaga dan waktu yang dimiliki oleh peneliti maka penelitian tidak mempelajari semua populasi.
 Dalam penelitian ini sampelnya adalah kelas VII C yang jumlah siswanya 26 siswa dan VII D jumlah siswanya 26 siswa . Jumlah siswa keseluruhan ada 52 siswa sebagai sampel yang sekiranya dapat mewakili populasi yang ada.
C. Sumber Data, Data dan Variabel Penelitian

1. Sumber Data

Sumber data adalah subyek dari mana data dapat diperoleh.
 Dalam penelitian ini peneliti berusaha untuk mendapatkan data-data yang bersumber dari:
a. Sumber data primer yaitu orang yang merespon atau menjawab pertanyaan-pertanyaan peneliti, baik pertanyaan tertulis maupun lisan.
 Responden dalam penelitian ini adalah guru bidang studi matematika kelas VII SMP Negeri 2 Sumbergempol dan siswa kelas VII C dan VII D SMP Negeri 2 Sumbergempol.
b. Sumber data sekunder (penunjang) yaitu segala sesuatu yang dari padanya bisa memberikan data atau informasi yang  bukan berasal dari manusia.
 Dalam hal ini yang menjadi sumber data sekunder adalah buku  matematika kelas VII SMP,  beserta dokumentasi struktur pegawai.
2. Data

Data adalah catatan fakta-fakta atau keterangan-keterangan yang akan diolah dalam kegiatan penelitian.
 Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Skor hasil pekerjaan siswa kelompok pada latihan dengan pohon matematika. Dan juga skor hasil tes individu setelah tindakan.

b. Pernyataan verbal siswa dan guru dari hasil wawancara terkait dengan proses pembelajaran dan pemahaman terhadap materi.

c. Hasil observasi yang dilakukan melalui pengamatan oleh teman sejawat.
3. Variabel Penelitian

Variabel merupakan inti problematika penelitian, sebab ia merupakan gejala yang menjadi faktor penelitian untuk diamati. Variabel juga merupakan atribut obyek peneliti melakukan pengukuran terhadap keberadaan suatu variabel yang menggunakan instrumen penelitian.

Variabel juga dapat diartikan sebagai gejala sesuatu yang akan menjadi obyek penelitian.
 Variabel yang akan digunakan dalam penelitian eksperimen ini yaitu:
1. Variabel bebas (Independent variable), yaitu variabel yang menjadi sebab atau yang mempengaruhi variabel  terikat.
 Yang menjadi variabel bebas dalam penelitian ini adalah pembelajaran reciprocal teaching dengan pemberian brain gym yang kemudian dalam penelitian ini dinamakan sebagai variabel (X). Dengan indikator pelaksanaan pembelajaran reciprocal teaching bagi siswa yang meliputi 4 langkah : klarifikasi , membuat prediksi, bertanya, dan membuat rangkuman.

2. Variabel  terikat (Dependent variable), yaitu variabel yang menjadi akibat atau yang dipegaruhi.
 Dalam hal ini yang menjadi variabel terikat adalah prestasi belajar yang kemudian dalam penelitian ini dinamakan sebagai variabel (Y). Dengan indikator penguasaan terhadap materi pelajaran matematika, usaha untuk mencapai hasil belajar, waktu dalam mencapai prestasi belajar, dan fasilitas yang mendukung.
D. Metode Pengumpulan Data dan Instrumen
1. Metode Pengumpulan Data

Pengumpulan data adalah prosedur yang sistematik dan standar untuk memperoleh data yang diperlukan.
 Ada beberapa metode pengumpulan data dalam penelitian ini, diantaranya:
a. Metode Pengamatan (Observasi)

Metode observasi yaitu pengamatan dan pencacatan secara sistematik terhadap gejala yang tampak pada objek penelitian. Observasi adalah kegiatan pemusatan perhatian terhadap suatu objek dengan menggunakan seluruh alat indera.

Metode ini digunakan dalam penelitian untuk memperoleh data-data yang berkaitan dengan pelaksanaan pembelajaran matematika baik di dalam kelas maupun di luar kelas. Selain itu, metode ini juga digunakan untuk mengobsrevasi letak goegrafis dan keadaan sarana prasarana SMP Negeri 2 Sumbergempol Tulungagung. 

b. Metode Tes

Metode tes adalah serentetan pertanyaan atau latihan serta alat lain yang digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuan intelegensi, kemampuan atau bakat yang dimiliki individu atau kelompok.
 Dalam penelitian ini peneliti akan memberikan tes kepada siswa untuk mengetahui hasil belajar, pada kelas ekperimen maupun kelas kontrol. Selanjutnya peneliti akan memperoleh hasil dari tes yang diadakan dan kemudian dari tes tersebut peneliti analisa untuk mengetahui bagaimana penerapan pendekatan reciprocal teaching dengan pemberian brain gym terhadap prestasi belajar matematika siswa.

c. Metode Interview
Interview atau wawancara merupakan metode pengumpulan data yang menghendaki komunikasi langsung antara peneliti dengan subyek atau responden. Dalam hal ini biasanya terjadi tanya jawab sepihak yang dilakukan secara sistematis dan berpijak pada tujuan penelitian.

Ada dua pihak dalam interview yang masing-masing mempunyai fungsi yang berbeda. Diantaranya pihak pertama adalah pencari informasi, mereka mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang dibutuhkan dalam penelitian. Pihak kedua adalah seseorang yang mempunyai kedudukan sebagai pemberi informasi. Dalam hal ini pihak kedua mempunyai hak untuk memberikan keterangan yang dibutuhkan oleh pihak pertama. Metode ini peneliti gunakan untuk mendapatkan data dari pihak sekolah tentang sejarah berdirinya sekolah, dari mana saja siswanya berasal, dan mengenai visi dan misi sekolah yang diteliti.
d. Metode Dokumentasi

Dokumentasi berasal dari kata dokumen yang artinya barang tertulis. Peneliti di dalam melaksanakan metode dokumentasi adalah menyelidiki benda-benda tertulis seperti buku-buku, majalah, peraturan, papan petunjuk, dan sebagainya.

 Metode dokumentasi ini digunakan peneliti untuk memperoleh daftar nama siswa yang menjadi sampel penelitian yaitu pada kelas kontrol dan kelas eksperimen, nilai ujian semester, nama-nama guru dan lain yang diperlukan dalam penelitian.
2. Instrumen Pengumpulan Data

a. Pedoman Observasi
Pedoman observasi adalah alat bantu yang digunakan dalam pengumpulan data-data melalui pengamatan dan pencatatan yang sistematis terhadap berbagai hal yang diselidiki.

b. Pedoman Tes

Pedoman tes tertulis adalah alat bantu yang berupa soal-soal tes tertulis yang digunakan untuk memperoleh nilai sebagai alat ukur penelitian.

c. Pedoman Interview
Pedoman interview adalah alat bantu yang dipergunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan data melalui interview dengan responden. Dalam hal ini yang dimaksud berupa garis-garis besar pertanyaan yang berkaitan dengan data yang ingin dikumpulkan yang meliputi data tentang kondisi obyektif sekolah.
d. Pedoman Dokumentasi

Pedoman dokumentasi adalah alat bantu yang dipergunakan dalam pengumpulan benda-benda tertulis yang telah didokumentasikan, misalnya data siswa dan guru juga data dari berbagai aspek mengenai obyek penelitian.

E. Teknik Analisis Data

Analisis adalah proses mengorganisasikan dan mengurutkan data ke dalam pola, kategori, dan satuan uraian dasar sehingga dapat ditemukan tema dan dapat dirumuskan hipotesis kerja seperti yang disarankan oleh data.

Menganalisis data merupakan suatu langkah yang kritis dalam penelitian. Analisis data penelitian bertujuan untuk menyempitkan dan membatasi penemuan- penemuan hingga menjadi suatu data yang teratur, tersusun serta lebih berarti. Seperti telah diketahui dalam pembahasan tentang data, bahwa data yang penulis gunakan adalah data kuantitatif. Data kuantitatif dilakukan dengan menggunakan statistik untuk menghitung data-data yang bersifat kuantitatif atau dapat diwujudkan dengan angka yang didapat dari lapangan.

Dalam penelitian ini teknik yang digunakan adalah teknik independent sample t-test yaitu untuk mengetahui koefisien perbedaan antara dua buah distribusi data. Penggunaan teknik t-tes dimaksudkan untuk melihat perbedaan signifikan atau tidak dari dua sampel kelas control dan kelas eksperimen. Bentuk rumus t-tes adalah sebagai berikut:
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F. Prosedur Penelitian
Adapun keterangan dalam prosedur penelitian ini sebagai berikut adalah sebagai berikut ini:

1. Persiapan penelitian

Dalam persiapan penelitian ini peneliti melakukan kegiatan sebagai berikut:

a. Mengadakan observasi ke SMP Negeri 2 Sumbergempol Tulungagung untuk meminta izin melakukan penelitian

b. Meminta surat permohonan izin kepada pihak STAIN Tulungagung untuk melakukan penelitian

c. Mengajukan surat permohonan izin penelitian kepada kepala sekolah SMP Negeri 2 Sumbergempol Tulungagung melalui staf tata usaha

d. Setelah disetujui untuk melakukan penelitian, berkonsultasi dengan guru matematika yaitu dengan guru kelas yang mengajar kelas yang akan ditelti. 
2. Pelaksanaan Penelitian
a. Menyiapkan perangkat mengajar dalam kegiatan belajar mengajar:

1. Rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP).

2. Menyiapkan LKS

3. Absensi siswa.
4. Buku paket matematika kelas VII SMP.

5. Soal post tes

6. Daftar nilai
b. Melaksanakan kegiatan belajar mengajar

Kegiatan belajar mengajar ini dilaksanakan pada dua kelas yang menjadi sampel penelitian, yaitu kelas VII C sebagai kelas eksperimen yang diajar dengan pendekatan Reciprocal Teaching dengan pemberian Brain Gym dan kelas VII D sebagai kelas kontrol  yang diajar dengan pendekatan pembelajaran konvensional.

c. Melaksanakan tes

Dilaksanakannya tes bertujuan untuk memperoleh data tentang pemahaman materi siswa dari dua kelas yang diajar dengan metode pembelajaran yang berbeda, yaitu metode konvensional dan metode pembelajaran melalui pendekatan Reciprocal Teaching dengan pemberian metode Brain Gym.
3. Pengumpulan Data
Dalam melakukan pengumpulan data, peneliti mengambil data  yang diperoleh dari pelaksanaan penelitian yang dilakukan.
4. Analisa

Pada proses analisa peneliti melakukan analisa dengan menggunakan ujji statistik yaitu uji-t. Analisa ini untuk mengetahui apakah hipotesisnya signifikan atau tidak

5. Interpretasi

Dari hasil analisa data di atas dapat diketahui hasil interpretasinya,apakah hipotesisnya diterima atau ditolak.

6. Kesimpulan

Kesimpulan didapat setelah mengetahui hasil intepretasi data tersebut akhirnya dapat disimpulkan bahwa apakah ada pengaruh dari pendekatan reciprocal teaching dengan pemberian brain gym terhadap prestasi siswa.
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